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Pemilihan pupuk atau sumber unsur hara yang tepat merupakan salah satu 

cara untuk mendongkrak produksi tomat. Memilih pupuk yang tepat sangat 

penting untuk menghasilkan tomat tanpa merusak tanah. Oleh karena itu, 

penggunaan urin hewan dengan bokashi merupakan pendekatan yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan dalam menerapkan teknologi pertanian organik. 

Mengetahui jenis kencing apa saja yang tersedia, bagaimana bokashi dan urin 

berinteraksi dengan tomat, dan bagaimana respon tomat terhadap pupuk bokashi 

menjadi tujuan utama penelitian ini. 

Jenis urin hewan dan komponen bokasi merupakan dua parameter yang 

termasuk dalam rancangan percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

digunakan dalam penelitian ini. Faktor Bokasih ada tiga taraf: B1 (300 g/polibag), 

B2 (600 g/polibag), dan B3 (900 g/polibag). Urine kambing, sapi, dan kelinci 

merupakan contoh urin hewan. Pengukuran yang dilakukan dalam pengamatan 

adalah hasil tomat, tinggi tanaman, diameter batang, diameter buah/tanaman, 

bobot/tanaman, jumlah bunga/tanaman, dan jumlah buah/tanaman. Uji BNJ 5% 

digunakan setelah analisis varians pada data penelitian untuk memverifikasi 

apakah benar terdapat dampak. 

Berdasarkan temuan penelitian, terapi dosis Bokasih tidak memiliki dampak 

nyata terhadap variabel yang diteliti. Tidak ada perubahan nyata yang terlihat 

pada parameter yang dinilai dengan perlakuan dosis pupuk organik cair (POC). 

Metrik penilaian menunjukkan tidak ada interaksi yang signifikan antara 

perbedaan dosis Bokasih dan penggunaan pupuk organik cair (POC). Temuan 

yang diamati pada kambing dan sapi dengan dosis POC yang sama sama dengan 

temuan pada kelinci.  
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I.1 Latar Belakang 

Tomat, Solanum lycopersicum L., merupakan salah satu produk pertanian 

padat nutrisi karena kandungan mineral dan vitaminnya yang tinggi. Menurut 

Sahetapy (2017), tomat tinggi karbohidrat, lemak, protein, dan kalori. Selain 

vitamin A, B, dan C serta zat gizi makro lainnya, tomat juga mengandung 

sejumlah besar mineral penting (Canene-Adam et al., 2004; Nasir et al., 2015; 

Surbakti & Berawi, 2016). Oleh karena itu, keinginan untuk makan lebih banyak 

harus meningkat sebanding dengan jumlah peserta dan tingkat pengetahuan 

masyarakat agar dapat memberikan manfaat bagi kesehatan masyarakat (Ndolu & 

Puling, 2022). 

Panen tomat Indonesia pada tahun 2011 dan 2013 berbeda. Hidayatul, 

Islami, dan Maghfoer (2018) mengutip BPS (2013) yang menyatakan bahwa 

produksi tomat mencapai puncaknya pada tahun 2011 sebesar 954.046 ton, 

menurun menjadi 893.504 ton pada tahun 2012, dan kemudian kembali meningkat 

menjadi 893.504 ton pada tahun 2012. Pencapaian tersebut mencapai 992.780 ton 

pada tahun 2013. Panen tomat pada tahun 2021 melampaui tahun 2020 sebesar 

1.114.399 ton, menurut data Badan Pusat Statistik tanaman hortikultura. Pada 

tahun 2020 terdapat 1.084.993 ton tomat yang diproduksi secara keseluruhan. 

Dinas Pertanian Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur, memiliki data 

yang menunjukkan bahwa banyak lokasi lain yang juga menghasilkan tomat. 

Statistik Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Sikka tahun 2017 

menunjukkan, misalnya, pada tahun 2018, 96 ha tanaman tomat di panen dan 

17.330 kuintal produk tomat dihasilkan setiap tahunnya; Pada tahun 2019, 

tanaman tomat telah dipanen seluas 75 ha dan total produksi yang dihasilkan 

mencapai 8.036 kuintal. Angka-angka tersebut menunjukkan produksi tomat di 

Kabupaten Sikka mengalami penurunan. Rendahnya hasil panen disebabkan oleh 

teknik budidaya tomat yang di bawah standar, seperti penggunaan pupuk yang di 

bawah standar. Karena bahan organik dapat melemahkan struktur tanah, akar 

tanaman akan mampu menyaring tanah dan menyerap unsur hara dengan lebih 

mudah. Hal ini akan mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 

sehingga meningkatkan hasil dan kualitas tomat yang dihasilkan (Fitriani, 2019). 

Penggunaan pupuk yang diperoleh dari pucuk daun merupakan salah satu upaya 

yang dilakukan untuk mendongkrak produksi tomat. Agar organisme tanah dan 

akar tanaman dapat tumbuh subur dan menghasilkan sumber nutrisi yang sehat 

bagi tanaman, struktur tanah harus diperbaiki. Bokashi, bahan organik, membantu 

proses ini. Tanaman membutuhkan waktu lebih lama untuk mendapatkan unsur 

hara dari bokashi padat dibandingkan dengan pupuk organik cair. Hasilnya, pupuk 

menyediakan sumber nutrisi tambahan. Penting untuk diingat bahwa produk 

limbah padat dari bahan organik cair menyediakan semua nutrisi bagi tanaman. 

Dalam metode pertanian organik yang sadar ekologi dan berkelanjutan, kotoran 

ayam digunakan sebagai pengganti ayam sebenarnya.  
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Kotoran ayam memiliki nilai gizi yang tinggi sehingga cocok dijadikan 

sebagai pupuk organik. Berbeda dengan bokashi kotoran kambing, sapi, dan kuda, 

hasil tomat dapat ditingkatkan dengan menggabungkan pupuk bokashi kotoran 

ayam dengan setengah dosis pupuk yang diperlukan, berdasarkan penelitian 

tentang penggunaan bokashi kotoran ayam oleh Pangaribuan dkk. (2012). Bokashi 

terbaik jika dibuat dari kotoran hewan adalah yang terbuat dari kotoran ayam. 

Penggunaan pupuk bokashi yang berbahan dasar kotoran ayam diyakini dapat 

meningkatkan kegiatan pertanian sekaligus mengatasi ketersediaan dan mahalnya 

harga pupuk kimia (anorganik). Selain mengeraskan tanah dan menurunkan 

kapasitasnya dalam menyimpan udara dan unsur hara, penambahan mineral pada 

pupuk anorganik dapat membunuh mikroba perusak tanah, klaim Mulyani (2014). 

Dampak buruknya terhadap tanah dan ekosistem dapat dikurangi dengan 

mengganti pupuk anorganik dengan pupuk organik yang lebih ramah lingkungan. 

Hasibuan (2015) menyatakan bahwa berbagai karakteristik kimia dan fisik tanah, 

seperti pH dan bahan organik, dapat diperbaiki dengan pemberian pupuk organik. 

Bokashi adalah pupuk organik yang mendorong pertumbuhan tanaman. Hal ini 

mendukung penelitian Tufaila dkk. (2014) yang melaporkan peningkatan produksi 

tanaman mentimun di tanah masam dengan pemberian bokashi atau kotoran 

ayam. Selain itu, penggunaan pupuk bokashi, yang berasal dari kotoran ayam, 

dapat meningkatkan hasil panen tomat, menjaga keseimbangan udara dan air 

tanah, mendorong pertumbuhan akar yang kuat, dan meningkatkan penyerapan 

nitrogen.  

Gunakan jenis pupuk yang lebih baik dan sesuai dengan ekosistem lokal 

pada tanah, seperti pupuk bokashi yang terbuat dari kotoran ayam. Varietas 

Rempai mengungguli jenis tanaman tomat Vida dan Super King dalam hal 

pertumbuhan dan hasil, menurut penelitian yang dipublikasikan pada tahun 2013 

oleh Abiddin dkk. Selain itu, kotoran unggas merupakan sumber nutrisi utama 

bagi tanaman hortikultura. Kotoran ayam biasanya mengandung 55% H2 O, 

1,00% N, 0,80% P2 O5, dan 0,04% K2 O, menurut penelitian Hasibuan (2004). 

Kandungan fosfor dan nitrogen lebih tinggi pada kotoran ayam. Selain bokasih, 

tomat yang diproduksi juga lebih banyak. Penggunaan pupuk cair organik menjadi 

tujuan utama perusahaan. Pupuk organik cair merupakan salah satu bentuk pupuk 

organik yang banyak dijumpai di pasaran. Hadisuwito (2010) mendefinisikan 

pupuk organik cair sebagai campuran bahan organik padat yang mudah larut dari 

kotoran tumbuhan, hewan, dan manusia yang dikombinasikan dengan satu atau 

lebih unsur pembawa yang dibutuhkan tanaman. Dari segi penerapan di lapangan 

dan transportasi yang efisien, pupuk organik cair lebih unggul dibandingkan 

pupuk padat dan cair. Karena ketersediaannya yang mudah dan biaya yang lebih 

rendah, banyak petani tomat yang beralih dari pupuk organik cair ke pupuk 

organik alami. Salah satu jenis pupuk organik cair yang banyak digunakan saat ini 

adalah urin kambing, kelinci, dan sapi. Penggunaan pupuk kandang merupakan 

salah satu cara untuk mencegah kerusakan tanah yang disebabkan oleh jarangnya 
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penggunaan pupuk anorganik. Selain itu, penelitian yang dilakukan pada tahun 

2005 oleh Dinas Peternakan dan dipublikasikan di Marpaung et al. (2014) 

menyatakan bahwa kotoran dan urin kelinci dapat digunakan sebagai insektisida 

dan pupuk bagi tanaman. Urine kambing telah dibuktikan oleh Sitorus dkk. (2015) 

mengandung sejumlah besar nitrogen dan kalium selain hormon yang mendorong 

perkembangan tanaman. Hal ini menjadikannya pilihan yang sangat baik untuk 

digunakan sebagai pupuk organik cair yang kaya nutrisi bagi tanaman. 

Sejumlah penelitian mendukung manfaat penggunaan urin sapi untuk 

tanaman. Pemberian bibit kelapa sawit di persemaian utama konsentrasi urin sapi 

5% meningkatkan jumlah pelepah kelapa sawit, berat kering, dan serapan mineral 

N, P, K, Ca, dan Mg. Syarovy & rekan (2015). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Sarah et al., (2016) tanaman yang mendapat pupuk organik cair 

dari fermentasi urin kambing dengan konsentrasi 200 ml/l menunjukkan jumlah 

perkembangan vegetatif tertinggi. Para peneliti bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pupuk bokasi dan jenis urin sapi lainnya pada tomat dengan 

menggunakan beragam sumber informasi. 

 

I.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah   

1. Mengetahui reaksi tomat ketika diberi pupuk bokasih. 

2. Mengetahui bagaimana reaksi tomat terhadap berbagai jenis kencing. 

3. Menyelidiki hubungan antara urine sapi pada tomat dan belalang.   

I.3 Manfaat  

1. Berikan rincian bagaimana reaksi tanaman tomat terhadap pupuk berbahan 

bokasih. 

2. Cantumkan rincian bagaimana tanaman tomat bereaksi terhadap POC. 

3. Menyertakan secara detail bagaimana POC dan bokasih berinteraksi 

dengan tanaman tomat. 

I.4 Hipotesis  

Berdasarkan premis penelitian, reaksi tomat berbeda terhadap berbagai 

jenis urin sapi dan pupuk bokasih. 

1. Diduga bahwa ada respon tanaman tomat terhadap pupuk bokasih.  

2. Diduga bahwa ada respon tanaman tomat terhadap pemberian POC 

3. Diduga bahwa ada interaksi antara bokasih dan POC terhadap tanaman 

tomat. 
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